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 Pemulihan industri pariwisata agar pulih lebih cepat, bangkit lebih kuat 

dapat dilakukan melalui peningkatan jumlah kunjungan wisatawan ke 

destinasi wisata. Namun upaya ini dapat terjadi jika wisatawan menyadari 

keberadaan destinasi-destinasi wisata yang dapat mereka kunjungi. Salah 

satu destinasi wisata di Sumatera Selatan adalah Agrowisata, Desa Gelebak 

Dalam, Kabupaten Banyuasin, yang merupakan salah satu daerah tingkat II 

di Provinsi tersebut. Belum banyak masyarakat yang menyadari 

keberadaan destinasi wisata tersebut, termasuk masyarakat yang berada 

berdekatan dengan destinasi wisata tersebut, seperti masyarakat yang 

berada di Kota Palembang. Sehingga menjadi perlu menjadi perlu untuk 

dilakukan upaya peningkatan kesadaran masyarakat akan keberadaan 

destinasi wisata Agrowisata, Desa Gelebak Dalam, Kabupaten Banyuasin. 

Target sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah masyarakat di 

sekitar destinasi wisata, termasuk mitra penyedia jasa pariwisata dan 

masyarakat daerah terdekat seperti masyarakat Kota Palembang. 

Pengabdian pada masyarakat ini menggunakan pendekatan dengan tahapan 
sebagai berikut: tahapan perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Sebagai bagian dari keseluruhan rangkaian kegiatan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini, disebarkan konten secara digital. Penggunaan 

konten promosi secara digital di Instagram oleh tim pelaksana kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dilakukan guna meningkatkan kesadaran 

masyarakat secara optimal tentang keberadaan jasa pariwisata berupa 

destinasi agrowisata di Kabupaten Banyuasin. 

Kata kunci: Masyarakat; agrowisata; media sosial. 

 
Utilizing social media to raise public awareness of 

South Sumatra agrotourism destinations 

ABSTRACT 

 Recovery of the tourism industry so that it can recover faster, rise stronger 

can be done through increasing the number of tourist visits to tourism 

destinations. However, this effort can occur if tourists are aware of the 

existence of the destinations that they can visit. One of the tourist 

destinations in South Sumatra is Agrotourism, Gelebak Dalam Village, 

Banyuasin Regency, which is one of the regencies in the Province. Not 
many people are aware of the existence of these tourist destinations, 

including people who are close to it, such as people in the city of 

Palembang. Hence it becomes necessary to make efforts to increase public 

awareness of the existence of the Gelebak Dalam Village Agrotourism 
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1. PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 telah menyebabkan perekonomian umum, sektor pariwisata secara khusus 
mengalami kondisi terjun bebas, sebagaimana data yang diterbitkan Badan Pusat Statistik mengenai 

Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara. Data tersebut ditampilkan pada Gambar 1, yang 
menunjukkan kecenderungan penurunan sejumlah perjalanan wisatawan Nusantara selama periode 
kurun waktu 2019–2021. Sebagai upaya revitalisasi, salah satu potensi pengembangan usaha yang ada 
saat ini adalah memperluas pasar dengan cara menciptakan pasar baru. Sejalan dengan diupayakannya 
kebangkitan kembali industri pariwisata di Indonesia. Pariwisata dengan daya tarik wisata agro 
dibentuk guna meningkatkan daya tarik dan kepuasan turis, sehingga lebih banyak kunjungan ke 
destinasi wisata yang ada di Sumatera Selatan. 

 
Gambar 1. Jumlah perjalanan wisatawan nusantara 

Sehingga pengembangan seluruh potensi destinasi wisata di Sumatera Selatan merupakan hal 
yang niscaya dilakukan. Termasuk di daerah tingkat II yang terdekat dari Ibu Kota Provinsi Sumatera 

Selatan, Palembang, yaitu Kabupaten Banyuasin. Kabupaten Banyuasin memiliki destinasi wisata 
berupa Agrowisata yang berlokasi di Desa Gelebak Dalam, Kecamatan Rambutan. Mengingat adanya 
potensi yang dimiliki Kabupaten tersebut, berupa ketersediaan fasilitas wisata dalam bentuk 
agrowisata yang mendukung upaya pulih dan bangkit sektor pariwisata. Hal ini tidak saja memulihkan 
sektor pariwisata, namun juga akan berimbas pada pemulihan perekonomian Indonesia secara umum, 
karena berbasis pada data dari Kementerian Pariwisata, bahwa di Indonesia sektor pariwisata 
mengalahkan sektor migas (Badan Standardisasi Nasional, 2017).  

Sejatinya, berdasarkan data yang ada, Indonesia telah membangun Agrowisata sejak tahun 1989. 
Pembangunan ini dilakukan sebagai bentuk kerjasama antara Kementerian Pertanian dan Kementerian 
Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi saat itu [1]. Bahkan pada tahun 1993, sebuah Non Government 
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tourist destination in Banyuasin Regency. The target audience of this 

community service activity is the community around tourist destinations, 
including tourism service provider partners and the closest regional 

community such as the people of Palembang City. This community service 

uses an approach with the following stages: planning, preparation, 

implementation, and evaluation stage. As part of the whole series of 

activities for implementing this community service activity, promotional 

content is distributed digitally. The use of digital promotional content on 

Instagram by the team implementing community service activities is 

carried out in order to optimally increase public awareness about the 

existence of tourism services in the form of agrotourism destinations in 

Banyuasin Regency. 

Keywords: Community; agrotourism; social media. 
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Organization telah berupaya untuk menumbuhkan kesadaran konservasi alam melalui pariwisata [2]. 
Namun tidak sedikit masyarakat yang belum memiliki kesadaran akan keberadaan Agrowisata, 
termasuk Agrowisata Desa Gelebak Dalam, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin. Padahal 
Kesadaran (awareness) terhadap jasa (khususnya merek jasa) berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap penggunaan jasa [3].  

Kesadaran para pengunjung potensial, yaitu masyarakat) menjadi key success factor dalam 
mengembangkan jasa pariwisata yang dibangun. Jika Masyarakat telah aware akan keberadaan 

destinasi wisata yang ditawarkan, akan mempengaruhi keputusan penggunaan jasa (mengunjungi) 
destinasi wisata. Maka dengan alasan tersebut dianggap perlu untuk mensosialisasi, menumbuhkan 
dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan keberadaan Agrowisata Desa Gelebak Dalam di 
Kabupaten Banyuasin dengan tujuan meningkatkan jumlah kunjungan wisata dalam memulihkan dan 

membangkitkan sektor pariwisata di Indonesia. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan keberadaan destinasi wisata, khususnya masyarakat terdekat 

dengan destinasi yang dimaksud. Kegiatan ini menawarkan solusi pemecahan masalah tingginya 
masih kurangnya kesadaran masyarakat akan keberadaan Agrowisata, Desa Gelebak Dalam, 
Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin, melalui pemanfaatan konten yang diunggah di Media 
Sosial. Metode pelaksanaan Pengabdian dilakukan dengan melakukan langkah-langkah yang 

digunakan adalah yaitu: tahap perencanaan, tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. 

2.1 Tahap perencanaan 
Perencanaan merupakan sesuatu yang kita lakukan saat ini untuk sesuatu di masa yang akan 

datang, maka pada tahap ini kegiatan yang dilakukan diantaranya adalah penetapan kegiatan – 
kegiatan yang akan dilakukan setelah mengevaluasi berbagai alternatif pilihan, termasuk didalamnya 

menetapkan tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang akan dilakukan. 

2.2 Tahap persiapan 
Berdasarkan perencanaan yang telah dibangun, dilakukan persiapan kegiatan berupa persiapan 

sumber daya dan persiapan kegiatan lapangan. Sumber daya yang dipersiapkan sumber daya manusia 
pelaksana dan mitra di lingkungan sekitar kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Gambar 2 
dilakukan persiapan pelaksanaan kegiatan, termasuk di dalamnya adalah melakukan studi atas mitra 
penyedia jasa destinasi wisata dan masyarakat yang akan dijadikan sasaran kegiatan, baik secara 

formal maupun informal. 

  
 

Gambar 2. Kegiatan di lokasi 

2.3 Tahap pelaksanaan 

Lebih lanjut, langkah yang dilakukan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah 
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tahap pelaksanaan yang merupakan kegiatan inti dari keseluruhan kegiatan yang direncanakan. Mitra 
dan masyarakat sekitar merupakan kunci sukses keberlanjutan keberadaan destinasi wisata di Desa 

Gelebak Dalam, sehingga diharapkan memiliki kesadaran keberadaan destinasi wisata dimaksud, 
memiliki minat kunjung dan berkunjung ke destinasi tersebut sehingga mendukung program 
pemulihan dan kebangkitan pariwisata serta lebih lanjut dapat menjaga keberlangsungan pariwisata.  

Peran mitra penyedia jasa wisata diharapkan data menjaga keberlangsungan program yang telah 
dirancang atau dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan edukasi dalam bentuk sosialisasi yang 
disampaikan dalam bentuk pemanfaatan konten yang diunggah dan juga disebarkan melalui platform 

media sosial yang dimiliki, yaitu Instagram.  

2.4 Tahap evaluasi 
Tahap berikutnya pada kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah tahap evaluasi, 

dimana dilakukan perbandingan antara apa yang telah direncanakan, dengan mengamati tanggapan 

masyarakat mengenai apa yang menjadi topik utama dalam kegiatan sosialisasi ini sebagai bentuk 
pengabdian kepada masyarakat.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pembangunan lingkungan pariwisata berkelanjutan 

Pembangunan lingkungan (ekologi) pariwisata berkelanjutan adalah salah satu dimensi pariwisata 
berkelanjutan yang fokus pada lingkungan setempat. Kegiatan wisata dianggap berkelanjutan, yaitu 
apabila pembangunan pariwisata yang dilakukan, tidak disertai efek negatif bagi ekosistem tempatan, 
juga dalam pembangunan wisata tersebut perlindungan alam, merupakan kebutuhan yang wajib 
diupayakan dalam rangka melindungi sumber daya alam dan lingkungan dari efek negatif kegiatan 
wisata yang coba dihindari [4]. 

Tentunya, berdasarkan konsep lingkungan pariwisata berkelanjutan tersebut, beberapa kondisi yang 
merupakan keadaan yang diinginkan dalam keberlanjutan lingkungan pariwisata diantaranya adalah: 
terjaganya lingkungan sekitar, masyarakat menjaga lingkungan sekitar seraya mengembangkan 
destinasi wisata berbentuk agrowisata. Pembangunan dan pengembangan agrowisata ini memerlukan 
supply dan demand yang seimbang agar berlanjut secara kesinambungan. Dengan demikian 
keberadaannya perlu diketahui dan atau disadari oleh para wisatawan sehingga menjadi pilihan untuk 
dikunjungi. Salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran masyarakat wisata secara lebih cepat dan 

masif adalah dengan menggunakan media, diantaranya adalah media sosial. 

3.2 Pemanfaatan media sosial  

Media sosial, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah aplikasi yang memungkinkan 
pengguna dapat membuat dan berbagi konten atau berinteraksi dalam suatu jaringan sosial. Media 

sosial memiliki peran untuk memperbesar nama (brand) dari suatu produk baru [5]. 

 
Gambar 3. Implementasi Sosialisasi desain konten marketing tool agrowisata 
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Tabel 1. Hasil survey pengabdian kepada masyarakat peningkatan kesadaran keberadaan jasa 

agrowisata 

Pertanyaan Nilai Skor 

 

Sebelum Sesudah 

Persentase  

Peningkatan 

Pengetahuan 

Apakah Saudara mengetahui tentang Kabupaten 
Banyuasin 

a. Tahu 
b. Tidak Tahu 

 
 

23 
0 

 
 

23 
0 

 
 

 
0 

Apakah Saudara mengetahui tentang Destinasi 
Wisata di Kabupaten Banyuasin 

c. Tahu 
d. Tidak Tahu 

 
 
0 

23 

 
 

23 
0 

 
 
 

100% 
Apakah Saudara mengetahui tentang Agrowisata 
Desa Gelebak dalam di Kabupaten Banyuasin 

e. Tahu 
f. Tidak Tahu 

 
 

0 
23 

 
 

23 
0 

 
 

100% 

Guna meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai keberadaan Agrowisata Desa Gelebak 
Dalam, secara efektif dan masif diperlukan media [6]–[9], karena informasi yang hendak disampaikan 
adalah informasi bagi kelompok atau khalayak ramai [10].  
 Hasil kegiatan ini memperkuat bahwa penggunaan instagram sebagai media diseminasi informasi 
kepada masyarakat penting dilakukan, karena bercermin pada kajian terdahulu yang dilakukan pada 

destinasi agrowisata di kawasan Yogyakarta, membuktikan dampak efektifitas yang tinggi dari 
penggunaan media sosial Instagram [11]. Hal serupa dibuktikan pada studi dari destinasi agrowisata di 
belahan Indonesia lainnya, yaitu di Provinsi Jambi. Studi tersebut menunjukkan bahwa sebagai media 
untuk menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran keberadaan agrowisata, media sosial merupakan 
saran yang efektif [12]. 
 Pada kegiatan pengabdian masyarakat, dilakukan pengumpulan data. Berdasarkan pengumpulan 
data oleh tim, diperoleh beberapa data yang diperoleh dari survey terkait keberadaan jasa agrowisata 

di Kota Palembang FGD di Politeknik Negeri Sriwijaya mengenai agrowisata di Kabupaten Banyuasin 
sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1 dan Gambar 3, Tabel 1 tersebut menunjukkan hasil bahwa: 
1) Pemahaman masyarakat akan keberadaan Kabupaten Banyuasin di Provinsi Sumatera Selatan 

sudah sangat baik, 23 peserta mengetahui hal tersebut. 
2) Masyarakat belum mengetahui bahwa di salah satu Daerah Tingkat II di Provinsi Sumatera 

Selatan, yaitu Kabupaten Banyuasin terdapat destinasi wisata yang dapat dikunjungi, dan setelah 
dilaksanakan sosialisasi pengetahuan meningkat sebesar 100%. 

3) Seluruh peserta belum mengetahui keberadaan destinasi yang disosialisasi oleh tim pengabdian 
kepada masyarakat. Kesadaran masyarakat peserta sosialisasi akan keberadaan destinasi wisata 
berupa Agrowisata, Desa Gelebak Dalam, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan meningkat sebesar 100% setelah dilakukan kegiatan sosialisasi. 

4. SIMPULAN 

Tidak sedikit masyarakat yang belum memiliki pengetahuan atau kesadaran akan keberadaan 
destinasi wisata yang tersedia di Provinsi Sumatera Selatan, khususnya Daerah Tingkat II Provinsi 

tersebut, yaitu Kabupaten Banyuasin. Hal ini menimbulkan kesenjangan antara supply dan demand 
produk/jasa pariwisata, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat, 
diawali dengan masyarakat tempatan dan masyarakat terdekat destinasi. Guna mencapai tujuan 
tersebut itulah pemanfaatan konten pemasaran untuk dapat diunggah di media sosial yang dimiliki 
berupa Instagram oleh tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan, dengan 

tujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat secara optimal dan masif 
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